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RINGKASAN

Penelitian akuntansi keperilakuan (hehavior) tentang gava kepemimpinan,
budaya organisasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor telah sering
dilakukan pada perusahaan bisnis manufaktur maupun pada perusahaan bisnis ron-
manufaktur, tetapi masih jarang sekali dilakukan penelitian pada Pemerintah
Daerah. Oleh karena itu, dengan merujuk teori Otley ( 1980), maka isu sentral dari
penelitian ini adalah: (1) Peneliti ingin membuktikan secara empiris, apakah
independensi auditor dan komitmen organisasi sebagai variabel intervening akan
memediasi pengaruh pemahaman good governance, gaya kepemimpinan dan
budaya orgarisasi terhadap kinerja auditor. (2) Mengembangkan dan melakukan
kajian lebih lanjut penelitian terdahulu yang masih kontroversi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori akuntansi
keperilakuan  di bidang auditing, khususnya di Inspektorat pada lingkungan
pemerintah daerah,

Populasi penelitian int adalah auditor internal yang bekenja pada Pemerintah
Daerah vang berada di Propinsi Sumatera Barat, yang tersebar di seluruh
Indonesia. Jumlah Inspektorat Kapaten/kola yang tercatat pada BPKP terdapat 19
Inspektorat Kabupaten/kota dengan 157 auditor internal. Sampel penelitian ini
vaitu 44 auditor internal yang terdapat pada | kota dan 2 kabupaten. Pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling dan analisis data penelitian
menggunakan uji model SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pemahaman good povernance
berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor, independensi auditor berfungsi
sebagai variabel intervening dalam hubungan antara pemahaman good
zovernance lerhadap kinerja auditor. 2). Gaya Kepemimpinan berpengaruh
langsung terhadap kinerja auditor dan komitmen organisasinya mempengaruhi
xinerja, hal ini terbukti bahwa komitmen organisasi berfungsi sebagai varaibel
mtervening dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja auditor. 3).
Budaya Organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor dan
Komitmen organsiasi berfungsi sebagai variabel intervening dalam hubungan
budaya organsiasi terhadap kinerja auditor.
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BAB 1

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Setiap profesi yang memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat
perlu mendapatkan kepercayaan dari masyarakat pengguna jasa profesi
tersebut, tanpa kepercayaan masyarakat maka pelayanan jasa profesi tersebut

tidak akan dibutuhkan masyarakat, sehingea profesi tersebut akan musnah,

Profesi auditor interpal telah menjadi sorotan masyarakat dalam
beberapa tahun terakhir, Konsekuensi logis dari timbulnya berbagai opini
masvarakat terhadap tugas Inspecktorat vang semakin kompleks, yaitu
dipercaya atau tidak. Agar dapat bertahan dan dipercaya, diperlukan upaya
penvehatan dan penyempurnaan dalam hal produktivitas, elisiensi, serta
cfektivitas pencapaian tujuan Inspektorat, Menghadapi hal ini berbagai
kebijakan dan strategi harus terus dikembangkan dan ditingkatkan dalam

mencapai kinerja auditor internal.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
menjelaskan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah adalah
melakukan pembinaan, dengan pemberian pedoman dan standar pelaksanaan
crusan pemerintahan mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, tata laksana,

‘ oendanaan, kualitas, pengendalian dan pengawasan (Undang-Undang Nomor

=2 Tahun 2004, pasal 217 ayat | huruf h).

Menindaklanjuti maksud pemberian pedoman dan standar pelaksanaan

=usan pemerintahan dibidang pengendalian dan pengawasan. pemerintah




telah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
vang menyatakan bahwa dalam penyelenggaraan manajemen pemerintah
melalui  fungsi-fungsi organik manajemen yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi merupakan sarana yvang harus ada dan
dilaksanakan oleh manajemen secara profesional dalam rangka pencapaian
sasaran lujuan organisasi secara efektifitas dan efesien vang selanjutnya diatur
lebih teknis dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2007

tentang Tata Cara Pengawasan atas Penvelengzaraan Pemenntahan Daerah.

Inspektorat Daerah merupakan sebuah organisasi vang bergerak di
bidang pengawasan  harus mempertahankan integritas, objektivitas dan
independensi  dalam melaksanakan tugasnya. Seorang auditor yang
mempertahankan integritas, akan bertindak jujur dan tegas dalam

mempertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi.

Auditor yang mempertahankan objektivitas, akan bertindak adil tanpa
dipengaruhi tekanan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. Auditor yang
menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi
oleh berbagai kekuatan vyang berasal dari luar diri aoditor dalam

mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan.

Di samping itu dengan adanya kode etik, masyarakat akan dapat
menilai scjauh mana seorang auditor telah bekerja scsuai dengan standar-
standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya sebagaimana telah diatur

didalam  Peraturan Mentenn  Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

PER/04/M . PAN/O3/2008 tentang Kode Etik Aparat Intern Pemerintah. Aparat
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BAB V

PENLUTUP

5.1 Kesimpulan

Pengukuran kinerja auditor internal merupakan suatu alat manajemen
yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
akuntabilitas dalam rangka menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
kagiatan atau program maupun kebijaksanaan yang sesuai dengan sasaran dan
tujuan yang telah di tetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi
pengawasan keuangan negara.

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan pengawasan dalam era
otonomi daerah selama beberapa tahun terakhir ini, menunjukan bahwa masih
banyak kendala yang dihadapt dalam menuju pengawasan yang optimal dan
hasil analisis dan pembahasan model hipotesis vang diajukan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

. Untuk mendapatkan kinerja auditor internal yang baik maka auditor
tersebut harus memiliki pemahaman good governance vang baik pula, dan
jauh akan lebih baik lagi kinerja auditor intemal jika telah menerapkan

independensi  auditor  dalam  pelaksanaan  tugas.  Temuan  ini
mengingikasikan  bahwa  pemahaman  good  governance  mampu
alkan kinerja auditor internal dalam pelaksanaan tugas, karena
auditor internal yang bertugas sebagai pengawas yang memahami
Sip  dasar konsep good governance pada  Inspektorat meliputi

airness(keadilan). Transparency(transparansi), Accountahility,
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